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ABSTRAK 

 

Desa Jenggalu yang berlokasi di Jl. Jenggalu 03 Kelurahan Lingkar 

Barat Kecamatan Gading memiliki objek wisata laut dan alam 

berupa hutan Mangrove. Oleh karena itu, perlu kiranya kelompok 

pemuda sadar wisata Desa Jenggalu memperkenalkan objek-objek 

wisata yang ada kepada turis domestik dan mancanegara sebagai 

upaya untuk membantu pemerintah Kota Bengkulu dalam 

mengembangkan potensi wisata di daerah tersebut. Sehingga, 

pembinaan literasi menjadi sangat penting, salah satunya adalah 

pembinaan literasi bahasa Inggris. Pembinaan literasi Bahasa 

Inggris ini berupa pengadaan perpustakaan mini SALAM (Satu Asa 

dari Laut dan Alam Mangrove). Kegiatan pembinaan ini 

dilaksanakan dengan metode Participatory Action Research (PAR) 

yang dilaksanakan secara partisipatif bersama kelompok pemuda 

sadar wisata di Desa Jenggalu, Kota Bengkulu. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Jenggalu antuasias dengan 

adanya rumah baca SALAM tersebut. Kompetensi literasi Bahasa 

Inggris kelompok pemuda sadar wisata Desa Jenggalu juga 

bertambah dengan adanya buku-buku bacaan yang relevan yang 

berisikan kosakata, percakapan sehari-hari, menjadi pemandu 

wisata, dan pengetahuan tentang hutan mangrove. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan 

manfaat bagi masyarakat setempat terutama kelompok pemuda 

sadar wisata Desa Jenggalu. 

 

PENDAHULUAN  
Menurut Badan Perencanaan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Provinsi Bengkulu (2017), salah satu 

vegetasi yang tumbuh di sepanjang wilayah 

pesisir adalah Mangrove. Desa Jenggalu 

yang berlokasi di Jl. Jenggalu 03 Kelurahan 

Lingkar Barat Kecamatan Gading memiliki 

objek wisata laut dan wisata alam berupa 

hutan Mangrove.   

Pada saat ini, pemerintah Kota 

Bengkulu,  memprioritaskan pembangunan 

di bidang pariwisata. Salah satu kawasan 

yang masih dalam tahap pengembangan 

adalah Desa Jenggalu Sejauh ini, secara 

ekonomi, pemerintah daerah melakukan 

pengembangan/ penguatan kelompok, 

modal usaha dan masyarakat nelayan, 

pengembangan/pengelolaan Kawasan 

Minapolitan Perikanan Tangkap dan 

Kawasan Kampung Nelayan Sejahtera 

(KKNS), serta pemanfaatan, pengembangan 

dan pengelolaan potensi perikanan 

budidaya. Oleh karena itu, pengembangan 

potensi pariwisata akan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

setempat. 

Selain usaha di atas, secara individu, 

masyarakat juga dapat membantu 

pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi keluarga. Salah 

satunya adalah dengan ikut serta dalam 
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mempromosikan tempat-tempat wisata 

yang ada di Desa Jenggalu, Kota Bengkulu 

kepada masyarakat baik secara domestik 

maupun internasional. Bagi wisatawan 

mancanegara, berwisata ke tempat-tempat 

menantang dan penuh dengan nuansa alam 

memiliki daya tarik tersendiri (Alfri, 2014). 

Desa Jenggalu, Kota Bengkulu memiliki 

beberapa objek wisata alam yang bisa 

dikembangkan dengan maksimal. 

Dengan demikian, dibutuhkan 

kemampuan bagi masyarakat, terutama para 

pemuda Desa Jenggalu, Kota Bengkulu 

agar dapat memperkenalkan objek-objek 

wisata tersebut dalam bahasa Inggris 

sebagai upaya untuk membantu pemerintah 

daerah dalam mengembangkan potensi 

wisata di daerah tersebut. Memperkenalkan 

objek wisata dalam bahasa Inggris, tentu 

saja dibutuhkan kompetensi bahasa Inggris 

yang mumpuni (Firdaus, 2014). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi tersebut adalah 

dengan meningkatkan kompetensi literasi 

berbahasa Inggris setiap individu yang ada 

di Desa Jenggalu, terutama para pemuda 

yang tergabung dalam komunitas “Pemuda 

Sadar Wisata” Desa Jenggalu.  

Peningkatan literasi dapat dilakukan 

dengan banyak membaca buku-buku yang 

ditulis dalam bahasa Inggris. Dengan 

banyak membaca, maka akan banyak kosa 

kata baru yang diperoleh. Selain itu, secara 

tidak langsung juga bisa dipelajari struktur 

kalimat dalam bahasa Inggris. Sehingga, 

diharapkan kompetensi berbahasa Inggris 

yang dimiliki oleh masyarakat pemuda di 

Desa Jenggalu, Kota Bengkulu ini nantinya 

juga dapat membantu mereka menjadi 

pemandu wisata untuk setiap turis asing 

yang datang ke desa mereka. Dengan 

demikian, dibutuhkan sebuah wadah literasi 

berupa rumah baca yang berisikan buku 

bacaan berbahasa Inggris.   

Selain itu, secara fisik, Desa 

Jenggalu Kota Bengkulu dikelilingi daratan 

dan lautan, serta pulau yang dipenuhi 

dengan tanaman Mangrove. Oleh karena 

itu, sebagian masyarakat yang tinggal di 

desa tersebut melakukan budidaya tanaman 

Mangrove sebagai upaya untuk pelestarian 

alam dan lingkungan. Sehingga, kehidupan 

sosial masyarakat di Desa Jenggalu Kota 

Bengkulu diwarnai dengan kehidupan 

sosial yang ramah lingkungan.  

Berdasarkan hasil observasi awal di 

lokasi PKM, ditemukan bahwa ada rumah 

baca yang sifatnya temporer Rumah baca 

ini tidak ditinggalkan secara permanen 

untuk masyarakat di Desa Jenggalu, Kota 

Bengkulu. Artinya, ketika mereka selesai 

melaksanakan kegiatan PKM, maka lemari 

dan buku-buku bacaan dibawa kembali 

setelah selesai kegiatan PKM. Oleh karena 

itu, dibutuhkan sebuah rumah baca yang 

permanen untuk meningkatkan literasi 

pemuda di Desa Jenggalu, Kota Bengkulu. 

Rumah baca ini diharapkan dapat dijadikan 

wadah peningkatan literasi, terutama 

literasis Bahasa Inggri secara kontinyu atau 

berkelanjutan. Adapun rumah baca yang 

diadakan oleh Tim PKM adalah Rumah 

Baca Salam (Satu Asa dari Laut dan Alam 

Mangrove). 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) Pembinaan ini 

dilaksanakan pada bulan Juni-Oktober 2022 

dengan metode Participatory Action 

Research (PAR) yang dilaksanakan secara 

partisipatif bersama kelompok pemuda 

sadar wisata di Desa Jenggalu yang 

berlokasi di Jl. Jenggalu 03 Kelurahan 

Lingkar Barat Kecamatan Gading Kota 

Bengkulu. Kegiatan PKM Pembinaan ini 

bekerjasama dengan lembaga LATUN 

(Lestari Alam untuk Negeri), sebuah 

perkumpulan resmi berbadan hukum yang 

peduli terhadap sumberdaya pesisir dan laut 

di Indonesia.  

Secara khusus, kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) Pembinaan ini 

berupa pengadaan perpustakaan mini 

“SALAM (Satu Asa dari Laut dan Alam 

Mangrove)”. Adapun sistematika 

pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) Pembinaan, yaitu (1) 

Sosialisasi pemahaman tentang Rumah 

Baca Salam (Satu Asa dari Laut dan Alam 

Mangrove) dan meningkatnya Minat Baca 

untuk masyarakat khususnya kelompok 

pemuda sadar wisata di Desa Jenggalu, 

Kota Bengkulu; (2) Pengadaan Buku 

bacaan berbahasa Inggris untuk masyarakat 

khususnya kelompok pemuda sadar wisata 

di Desa Jenggalu, Kota Bengkulu; (3) 

Pendampingan dan pengarahan tentang 

Rumah Baca Salam (Satu Asa dari Laut dan 

Alam Mangrove) dan pentingnya kesadaran 
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akan budaya membaca; (4) Focus Group 

Discussion bersama stakeholder dan 

perwakilan masyarakat serta peresmian 

Rumah Baca Salam (Satu Asa dari Laut dan 

Alam Mangrove); dan (5) Mengembangkan 

minat/budaya membaca.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pembinaan literasi Bahasa 

Inggris untuk kelompok pemuda sadar 

wisata di Desa Jenggalu, Kota Bengkulu 

merupakan salah satu upaya edukasi Bahasa 

Inggris bagi masyarakat setempat. Kegiatan 

pembinaan berupa Rumah Baca yang diberi 

nama SALAM (Satu Asa dari Laut dan 

Alam Mangrove). Kata SALAM ini 

memiliki filosofi yang berkaitan erat 

dengan karakteristik Desa Jenggalu Kota 

Bengkulu yang berhadapan langsung 

dengan laut luas dan konservasi hutan 

Mangrove. 

 
Gambar 1. Nuansa alam Desa Jenggalu 

 

Pembinaan literasi Bahasa Inggris 

untuk kelompok pemuda sadar wisata 

berupa pengadaan buku-buku bacaan yang 

dapat menambah kosa kata Bahasa Inggris 

dan pengetahuan tentang tanaman 

Mangrove. Ada 117 buku bacaan yang 

disediakan untuk Rumah Baca SALAM. 

Buku ini terdiri dari berbagai judul, yaitu 

(1) English for a Tour Guide, (2) English 

for Excellent Tour Guide, (3) Cepat Pintar 

Percakapan Bahasa Inggris, (4) Smart & 

Easy Daily Conversation, (5) National 

Geographic Book, (6) Buku Cerita 

berbahasa Inggris Simple, (7) Belajar 

Bahasa Inggris Simple Vocabulary, (8) 

Cepat Pintar Percakapan Bahasa Inggris 

Langsung Cas Cis Cus, (9) Sukses Usaha 

Pembibitan Mangrove, (10) Ekosistem 

Mangrove: Karakteristik Fungsi dan 

Dinamikanya, (11) Konservasi Mangrove 

dan Kesejahteraan Masyarakat, (12) Hutan 

Mangrove dan Pemanfaatannya, dan (13) 

Buku Cerita Billingual.  Masyarakat Desa 

Jenggalu Kota Bengkulu dapat 

memanfaatkan semua buku ini dalam 

rangka untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka bahasa Inggris dan hutan 

Mangrove. 

 

 
Gambar 2. Serah Terima Buku Bacaan 

 

 
Gambar 3. Contoh Buku Bacaan 

 

 
Gambar 4. Pengunjung Rumah Baca 

 

 
Gambar 5. Pembinaan Bahasa Inggris 

 

Adapun respon yang 

ditunjukkan oleh masyarakat Desa 

Jenggalu terhadap pengadaan Rumah 

Baca SALAM adalah positif. Hal ini 
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dapat dilihat dari grafik respon 

berikut: 
 

 
            Grafik 1. Respon Masyarakat 

 
Berdasarkan Grafik 1 terlihat 

bahwa respon masyarakat Desa Jenggalu 

Kota Bengkulu sangat baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan respon positif yang 

diberikan oleh masyarakat pada saat 

pelaksanaan kegiatan PKM ini. Artinya, 

kegiatatan PKM ini memberikan 

kontribusi yang baik untuk masyarakat 

setempat. Akan tetapi, terdapat sedikit 

kendala di dalam pelaksanaan pelatihan 

Bahasa Inggris, yaitu faktor cuaca di Kota 

Bengkulu yang sering hujan pada sore 

hari.  

Dengan demikian, dapat kita 

diskusikan bahwa pembinaan literasi 

masyarakat ini merupakan satu hal yang 

sangat penting, karena salah satu pilar 

pembangunan bangsa Indonesia adalah 

pendidikan. Melalui pendidikan, 

diharapkan dapat menghasilkan sumber 

saya manusia yang unggul, cakap, dan 

memiliki kecerdasan spiritual serta sikap 

yang baik. Sehingga, aktor utama dalam 

pembangunan akan dihasilkan dari orang-

orang yang berkarakter positif. Oleh 

karena itu, pendidikan menjadi fokus 

utama dalam proses pembangunan.  

Literasi dapat diartikan sebagai 

kompetensi membaca, memahami, 

mengapresiasi bahasa tulis dan lisan yang 

ada di media cetak atau elektronik. 

Artinya, kompetensi literasi meliputi 

empat keterampilan berbahasa, yaitu 

membaca, menulis, menyimak, dan 

berbicara Kuder dan Hasit (2002) dalam 

(Kharizmi, 2015). Oleh karena itu, di 

Abad 21, setiap individu diharapkan 

memiliki kompetensi membaca 

(Yudiyanto et al., 2019; Asrul et al., 

2021). Dengan membaca, maka seseorang 

dapat meningkatkan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penguasaan 

kemampuan membaca. 

Rumah baca adalah rumah swadaya 

masyarakat atau individu yang 

diperuntukkan sebagai tempat membaca 

bagi masyarakat umum. Secara sederhana, 

rumah baca merupakan tempat yang 

digunakan sebagai wadah berkumpul 

untuk membaca. Sesuai dengan tujuannya 

bahwa rumah baca didirikan untuk 

menyediakan berbagai informasi dan 

pengetahuan bagi masyarakat sekitar 

sebagai wujud dari proses belajar 

mengajar informal (Holik, 2013; Eriska & 

Ramansyah, 2017; Fitri, 2020).  

Saepudin et al., (2017) 

berpandangan bahwa pembangunan 

taman bacaan tahu rumah baca untuk 

masyarakat merupakan suatu bentuk 

keterlibatan seluruh unsur dalam 

membangun minat membaca masyarakat. 

Dengan adanya minat baca yang tinggi di 

masyarakat akan menjadikan masyarakat 

memiliki wawasan yang luas. Hal ini 

sangat penting dilakukan demi kehidupan 

anak bangsa di masa mendatang. 

Berbagai pengabdian kepada 

masyarakat yang terkait dengan rumah 

baca telah banyak dilakukan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengadaan 

rumah baca bagi kelompok masyarakat 

masih layak untuk dilakukan. Seperti 

yang diteliti oleh  Mustangin (2018) 

menemukan bahwa Rita Home Library 

yang ada di Kota Bandung, efektif 

meningkatkan minat baca anak-anak. 

Selanjutnya, pengabdian yang dilakukan 

oleh Basalamah et al. (2020) dan 

Sintiawati (2021) membuktikan bahwa 

rumah baca dapat membantu 

mencerdasakan masyarakat. 

Dunia pariwisata mulai 

berkembang pada tahun 1990-an. 

Meskipun industri ini sudah mulai 

berkembang pada tahun 1960-an, namun 

perkembangan dalam skala besar terjadi 

pada 30 tahun terakhir. Menurut data dari 

World Tourism Organization (WTO), 

kecenderungan untuk kembali ke alam 

(back to nature) sedang dikembangkan 

oleh masyarakat global, regional dan 

nasional (Arida, 2017). Sehingga, pada 

saat ini, masyarakat lebih cenderung 
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untuk berkunjung ke tempat-tempat 

wisata alam. Dengan adanya 

kecenderungan tersebut, maka pariwisata 

saat ini dikembangkan dengan 

berorientasi ke wisata alam.  

Pariwisata (tourism) merupakan 

salah satu aspek sosial dalam kehidupan 

masyarakat yang turut memberikan 

kontribusi dalam pengembangan sumber 

daya alam dan sumber daya manusia di 

Indonesia (V. Aulia et al., 2017). 

Pariwisata yang berbasis alam dan buatan 

yang ada di Indonesia kian gencar 

diminati oleh pengunjung (turis) baik dari 

dalam negeri maupun dari luar negeri. 

Menurut Bonita (2016) beberapa 

pariwisata lokal tersebut bahkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sumber daya manusia di 

sekitarnya. Promosi terhadap sektor 

pariwisata lokal semakin gencar 

dilakukan melalui media massa, televisi, 

media sosial, dan sejenisnya. Bahkan, saat 

ini promosi melalui ajang kompetisi duta 

pariwisata juga telah banyak dilakukan di 

sejumlah daerah untuk mengenalkan 

potensi dan keberagaman sektor 

pariwisata yang tersedia. 

Beberapa pengabdian juga sudah 

dilakukan dalam rangka untuk 

memberdayakan masyarakat agar dapat 

terlibat langsung dalam kegiatan 

pengembangan pariwisata di desanya. 

Misalnya, Hulu et al., (2019) yang 

melakukan pengabdian tentang Pelatihan 

Bahasa Inggris Untuk Pariwisata di 

Kampung Pulau Akar Batam. Kegiatan 

pengabdian dilakukan dengan cara 

melatih speaking (berbicara), melatih 

vocabulary development (pengembangan 

kosa kata), melatih membedakan 

pronunciation (pengucapan), dan melatih 

meningkatkan pemahaman listening 

(menyimak). Melalui pelatihan bahasa 

Inggris, peserta termotivasi dan dapat 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris serta 

mampu menjadi Guide (pemandu) untuk 

foreingners (orang-orang asing) yang 

melakukan perjalanan ke Pulau Akar. 

Hasil pengabdian ini adalah peserta 

memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam bahasa Inggris. Selanjutnya, Sari et 

al. (2020) melakukan kegiatan 

pengabdian tentang Pelatihan dan 

Pendampingan Bahasa Inggris untuk 

Pariwisata bagi Masyarakat di Dusun 

Babakan Desa Sambangan. Hasil 

pengabdian diperoleh bahwa masyarakat 

sangat antusias dengan program pelatihan 

yang diberikan. 

Menurut Sari et al. (2020), 

masyarakat desa wisata juga perlu memiliki 

keterampilan kemampuan berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris. Sumber daya 

manusia yang kompeten sangat perlukan 

dalam mengelola pariwisata desa. Para 

pelaku dan juga masyarakat di desa wisata 

sering harus berinteraksi langsung dengan 

wisatawan mancanegara seperti menyapa, 

menawarkan barang dan juga menjawab 

pertanyaan terkait tempat wisata. Dengan 

kata lain, kemampuan bahasa Inggris yang 

dimiliki oleh masyarakat setempat juga 

akan mengurangi ketergantungan terhadap 

pemandu wisata dari luar daerahnya.. 

 

PENUTUP   

Berdasarkan hasil dari kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Pembinaan ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengadaan Rumah Baca SALAM 

(Satu Asa dari Laut dan Alam Mangrove) 

dapat menambah kosa kata dan wawasan 

kelompok pemuda sadar wisata di Desa 

Jenggalu Kota Bengkulu. Melatih 

kemampuan Bahasa Inggris merupakan 

usaha untuk mempersiapkan orang-orang 

profesional di bidang pariwisata. Oleh 

karena itu, penting untuk 

menumbuhkembangkan minat baca di 

tengah-tengah masyarakat (Aulia, 2018). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu 

faktor yang menjadi kendala di sektor 

pariwisata adalah minimnya penguasaan 

Bahasa Inggris. Pengunjung yang datang ke 

suatu tempat wisata tidak hanya berasal dari 

dalam negeri saja, tapi juga berasal dari luar 

negeri. Bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional menjadi alat komunikasi yang 

seharusnya bisa menjembatani komunikasi 

yang interaktif antara masyarakat lokal dan 

pengunjung yang berasal dari luar negeri. 
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